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Lampiran 3. Surat Persetujuan Mengikuti Penelitian (Informed Consent)

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN
Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh

Mohon maaf saya menyita waktu adik-adik beberapa menit. Pertama-tama
perkenalkan nama saya Olivia, Mahasiswa Program Sarjana limu Gizi Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk meminta data/informasi kepada adik-adik sekalian
terkait dengan penelitian skripsi saya dengan judul “Hubungan Pola Konsumsi
Buah dan Sayur dengan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri di SMAN 22

Makassar”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola konsumsi
buah dan sayur dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMAN 22 Makassar.
Kami mengumpulkan informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan responden
serta telah melakukan pemeriksaan hemoglobin. Penelitian ini bersifat sukarela.
Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan
diberikan oleh adik-adik jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat
berharap adik-adik menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika adik-
adik ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara bisa

dilakukan secara tertutup.

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara responden ingin
mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain yang
mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada peneliti. Hal-
hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Olivia/0823-4400-8382).

Makassar, .........oooviiiiiiiiiinnn. 2023
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SURAT PERSETUJUAN
MENGIKUTI PENELITIAN (INFORMED CONSENT)
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama =

Umur

Alamat
Dengan ini menyatakan telah mendapat penjelasan dari peneliti tentang
penelitian “Hubungan Pola Konsumsi Buah dan Sayur dengan Kadar
Hemoglobin pada Remaja Putri di SMAN 22 Makassar” sehingga saya setuju
dan bersedia untuk terlibat dalam penelitian tersebut. Dalam kegiatan penelitian ini
saya dapat memastikan bahwa:
1. Saya bersedia memberikan informasi yang sejujur-jujurnya
2. Sayatelah memenuhi kriteria yaitu tidak sedang dalam keadaan menstruasi dan
tidak sedang sakit
3. Saya memahami bahwa identitas pribadi saya akan dirahasiakan dan tidak akan
disampaikan secara terbuka kepada umum
Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sukarela tanpa ada paksaan

dari pihak manapun dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, .......cooeeiiiiiiiiaannn. 2023



129

Lampiran 4. Kuesioner Penelitian

KUESIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN

IDENTITAS RESPONDEN

1. | No. Responden
2. | Nama
3. | Kelas
4. | No. HP
5. | Alamat
6. | Tanggal Lahir
|:| Islam [ ] Hindu
7. | Agama [[] Kristen [ ] Buddha
[] Katolik [ ] Konghucu
|:| Bugis [ ] Mandar
8. | Suku [] Makassar [] Jawa
|:| Toraja |:| Lainnya, sebutkan! ...........
9. | Tinggi Badan
10. | Berat Badan
11. | Kadar Hemoglobin
IDENTITAS ORANG TUA
|:| Tidak Bekerja |:| Pegawai Swasta
1. | pekerjaan Ayah [ ] Buruh Harian [ ] Wiraswasta
[] Petani [ ] Nelayan

|:| Jasa (Ojek/Supir) |:| Tukang Becak
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PNS/TNI

Lainnya, sebutkan!

Pekerjaan Ibu

Ibu Rumah Tangga
Buruh Harian
Petani

Jasa (Ojek/Supir)

PNS/TNI

Pegawai Swasta
Wiraswasta
Nelayan
Tukang Becak

Lainnya, sebutkan!

Pendidikan Terakhir
Ayah

Tidak Sekolah

SD

SMP

SMA
Diploma

S1/S2/S3

Pendidikan Terakhir
Ibu

Odooogoooddy

Tidak Sekolah

SD

SMP

Oodoooouoddod

SMA
Diploma

S1/S2/S3




131

KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN POLA KONSUMSI BUAH DAN SAYUR DENGAN KADAR
HEMOGLOBIN PADA REMAJA PUTRI DI SMAN 22 MAKASSAR
Formulir Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ)

Nama =

Umur =

Alamat =

Tanggal Pengambilan Kuesioner =

Berilah tanda (v) pada kolom di bawah ini menurut kebiasaan makan responden
selama satu bulan terakhir. Kemudian, isi rata-rata besaran atau ukuran penyajian

setiap kali makan dalam URT maupun gram!

Frekuensi Konsumsi
(Skor Konsumsi Pangan)
— > > <
Bahan e ‘T > > S i Berat Rata- Berat
No c | 8| £E| £ | 3| 5 |URT _ _
Makanan = | = | E|E| & | & (g) | Rata/hari | (g)/hari

x| 8|/ 83| 8| 8| %

™ X X X 8

A -~ © o N =

™ —

(50) | (25) | (15) | (10) | (5) | (0)
A. | Buah
1. | Alpukat
2. | Anggur
3. | Apel
4. | Buah Naga
5. | Durian
6. | Jambu Air
7. | Jambu Biji
8. | Jeruk
9. | Kelapa
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10.

Kurma

11.

Mangga

12.

Melon

13.

Nanas

14.

Nangka

15.

Pepaya

16.

Pisang

17.

Rambutan

18.

Salak

19.

Semangka

20.

Sukun

Skor Konsumsi

Pangan
(Food Scores)

B. | Sayur

1. | Bayam

2. | Buncis

3. | Daun Kelor

4. | Daun Singkong
5. | Jagung

6. | Kacang Panjang
7. | Kangkung

8. | Kentang

9. | Kol

10. | Labu Kuning
11. | Sawi Hijau

12. | Sawi Putih

13. | Selada

14. | Tauge

15. | Terong
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16. | Tomat

17. | Wortel

Skor Konsumsi
Pangan
(Food Scores)

Keterangan:
URT Buah = buah, potong, biji, porsi

URT Sayur = sendok makan, sendok sayur, potong, porsi



Lampiran 5. Daftar Buah dan Sayur beserta Nilai Gizi per 100 gram

A. Buah

1. Kelompok Buah Tinggi Zat Besi Non Heme
No Jenis Buah Nilai Gizi (per 100 gram)
1. | Salak (Sumber: Ket;ir?;ges RI, 2018c)
2. | Pepaya (Sumber: Ket%lr?&ges RI, 2018c)
3. | Sukun (Sumber: Kelrr’z:l](?es RI, 2018c)
4. | Durian (Sumber: Kefi:l](ges RI, 2018c)
5. | Anggur (Sumber: Ke%lerrlrllges RI, 2018c)
6. | Jambu Air (Sumber: Ke%tr?l](?es RI, 2018c)
7. | Jambu Biji (Sumber: Kei%le:l](ges RI, 2018c)
8. | Kelapa (Sumber: Kenl1enr:ges RI, 2018c)
9. | Mangga (Sumber: Kerrllenr:ges RI, 2018c)
10. | Kurma (Sumber: Kerrl1enr:ges RI, 2018c)

2. Kelompok Buah Tinggi Vitamin A
No Jenis Buah Nilai Gizi (per 100 gram)
1. | Melon (SumbiiZNmutCrgicheck)
2. | Mangga (Sumbesr‘:l I:Inuctgricheck)
3. | Pepaya (Sumbe4r:7 I\Tuctgricheck)
4. | Jambu Biji (SumbeBr:1 lilnu?[?icheck)
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5. | Semangka (Sumbezr? |i|n uct?icheck)
6. | Jeruk (Sumbelr:1 lr\lnuct?icheck)
7. | Kurma (Sumbelr(:) |r\|n uct?icheck)
8. | Alpukat (Sumbez: nNqﬁ?richeck)
9. | Nangka (SUmbei rIII]E?richeck)
10. | Apel (Sumbei rIil]ﬁgricheck)

3. Kelompok Buah Tinggi Vitamin C

No Jenis Buah Nilai Gizi (per 100 gram)

1. | Jambu Biji (Sumber: Ke?r?e:]nkges RI, 2018c)
2. | Pepaya (Sumber: Ker7118e:1nkges RI, 2018c)
3. | Rambutan (Sumber: Kersnge:]nkges RI, 2018c)
4. | Sukun (Sumber: KeFrfe:]nkges RI, 2018c)
5. | Durian (Sumber: Keiseankges RI, 2018c)
6. | Jeruk (Sumber: KeAr;lge:]nkges RI, 2018c)
7. | Nanas (Sumber: Ker2n2e:1nkges RI, 2018c)
8. | Melon (Sumber: Keﬁe:lnkges RI, 2018c)
9. | Alpukat (Sumber: Keﬁe?kges RI, 2018c)
10. | Mangga (Sumber: Ke#ze?l?es RI, 2018c)
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4. Kelompok Buah Tinggi Fitat

No Jenis Buah Nilai Gizi (per 100 gram)

1. | Kelapa (Sumber: M%)’r:f)i?et al., 2021)
2. | Alpukat (Sumber: M?J,r501n?et al., 2021)
3. | Anggur (Sumber: M?)’rti?et al., 2021)
4. | Kurma (Sumber: M(c))’rtsn?et al., 2021)
5. | Mangga (Sumber: Moétr)c?r?iget al., 2021)
6. | Jambu Biji (Sumber: Moc;(r)(?r?i%t al., 2021)
7. | Apel (Sumber: M(c))’r(())?l?et al., 2021)
8. | Durian (Sumber: Moé)(r)c?rfiget al., 2021)
9. | Buah Naga (Sumber: Moétr)gr?iget al., 2021)
10. | Pisang (Sumber: Mcc))’r?i]?et al., 2021)

5. Kelompok Buah Tinggi Oksalat

No Jenis Buah Nilai Gizi (per 100 gram)
1. | Jeruk (Sumber: Orfrs\)arr:}? etal., 2020)
2. | Kurma (Sumber: Orf:\larr:}? et al., 2020)
3. | Nanas (Sumber: Oanjfa:}? etal., 2020)
4. | Alpukat (Sumber: Ori?ar:j(\i:J etal., 2020)
5. | Mangga (Sumber:1H4;1 r(:‘]tgal., 2015)
6. | Jambu Biji il

(Sumber: Han et al., 2015)
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7. | Pepaya o
(Sumber: Han et al., 2015)
8. | Pisang (Sumber: Sz;iurrgt al., 2013)
9. | Melon (Sumber: ééiuTgt al., 2013)
10. | Anggur (Sumber: Bla,liuTSt al., 2013)
B. Sayur

1. Kelompok Sayur Tinggi Zat Besi Non Heme

No Jenis Sayur Nilai Gizi (per 100 gram)

1. | Daun Kelor (Sumber: Kerier::aes RI, 2018c)
2. | Bayam (Sumber: Ke?r’r’sa:l](?es RI, 2018c)
3. | Sawi Hijau (Sumber: Ke2n,19err1rl‘<ges RI, 2018c)
4. | Kangkung (Sumber: Keznf;rr]rl‘(ges RI, 2018c)
5. | Tauge (Sumber: Kerflenr:ges RI, 2018c)
6. | Daun Singkong (Sumber: Kelrr’13err17I1<ges RI, 2018c)
7. | Sawi Putih (Sumber: Kelr;11er:TI]<ges RI, 2018c)
8. | Wortel (Sumber: Kerrllenr:ges RI, 2018c)
9. | Kentang (Sumber: Kecr):e:;is RI, 2018c)
10. | Labu Kuning N

(Sumber: Kemenkes RI, 2018c)

2. Kelompok Sayur Tinggi Vitamin A

No Jenis Sayur Nilai Gizi (per 100 gram)
835 mcg
1. | Wortel 8
orte (Sumber: Nutricheck)
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2. | Bayam (Sumbiigan]fr%check)
3. | Labu Kuning (Sumbif:GNmufrgicheck)
4. | Daun Kelor (Sumb:zZ:8Nmuf[:rgicheck)
5. | Selada (SumbiZ:ONmu‘([:r%check)
6. | Kangkung (SUmb§r1:5Nmuf[:rgicheck)
7. | Sawi Hijau (Sumbiianl]frgicheck)
8. | Buncis (3umbi(r):8Nmufr%check)
9. | Tomat (Sumbe7r? lilnuct?icheck)
10. | Kol (SumbeSr(:5 Iilnui?icheck)

3. Kelompok Sayur Tinggi Vitamin C

No Jenis Sayur Nilai Gizi (per 100 gram)

1. | Daun Singkong (Sumber: Kelrgznnl:gs RI, 2018c)
2. | Sawi Hijau (Sumber: Kelrginnlzgs RI, 2018c)
3. | Kol (Sumber: Keersnge:]nkges RI, 2018c)
4. | Kacang Panjang (Sumber: Kedrfe:]nkges RI, 2018c)
S. | Tauge (Sumber: KeArfeLnkges RI, 2018c)
6. | Bayam (Sumber: Keﬁe?kges RI, 2018c)
7. | Tomat (Sumber: Ke:rglje?l?es RI, 2018c)
8. | Daun Kelor (Sumber: Kerznzer:kges RI, 2018c)
9. | Kentang (Sumber: Keﬁe:kges RI, 2018c)
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10.

Wortel

18 mg
(Sumber: Kemenkes RI, 2018¢)

Kelompok Sayur Tinggi Fitat

No Jenis Sayur Nilai Gizi (per 100 gram)
1. | Sawi Hijau (Sumber: Mi,r?n?et al., 2021)
2. | Daun Singkong (Sumber: Ali’rrlu?et al., 2021)
3. | Jagung (Sumber: Mi’rizniget al., 2021)
4. | Buncis (Sumber: Molr’c?n? etal., 2021)
5. | Kacang Panjang (Sumber: Mi’rizniget al., 2021)
6. | Tomat (Sumber: M(c))’r?]iget al., 2021)
7. | Kangkung (Sumber: Alizt’rzlcSi liaviraj, 2018)
8. | Kentang (Sumber: Mg,rt?]iget al., 2021)
9. | Wortel (Sumber: Mg’:z)?]?et al., 2021)
10. | Bayam oor

(Sumber: Moroni et al., 2021)

Kelompok Sayur Tinggi Oksalat

No Jenis Sayur Nilai Gizi (per 100 gram)
1. | Bayam (Sumber: o?rii:;iget al., 2020)
2. | Wortel (Sumber: 5|—(|)a(1)nn;fJ al., 2015)
3. | Sawi Hijau (Sumber:éll-?;)nn;?al., 2015)
4. | Buncis (Sumber: ?ﬁ;)nn;? al., 2015)
5. | Selada o

(Sumber: Han et al., 2015)
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6. | Terong Hon D
(Sumber: Han et al., 2015)
7. | Kol (Sumber: 1I-(|)a?nr:e]tgal., 2015)
8. | Kentang (Sumber: EIZr:negt al., 2015)
9. | Tomat (Sumber: Iigr:ne% al., 2015)
10. | Kacang Panjang (Sumber: Iiir:n egt al., 2015)

Referensi

Alamu, E.O et al., 2021. Evaluation Of Nutritional Properties, and Consumer
Preferences Of Legume-Fortified Cassava Leaves For Low-Income
Households In Zambia. Cogent Food Agriculture. 7(1), p. 1-18.

Ali, S & Kaviraj, A., 2018. Aquatic Weed Ipomoea Aquatica As Feed Ingredient
For Rearing Rohu, Labeo rohita (Hamilton). Egyptian Journal of Aquatic
Research. 44(4), p. 321-325.

Bakul, G etal., 2013. Acute Oxalate Nephropathy Due To “Averrhoa bilimbi” Fruit
Juice Ingestion. Indian Journal of Nephrology. 23(4), p. 297-300.

Han, H., Segal, A.M., Seifter, J.L & Dwyer, J.T., 2015. Nutritional Management
Of Kidney Stones (Nephrolithiasis). Clinical Nutrition Research. 4(3), p. 137-
152.

Kemenkes RI, 2018c. Tabel Komposisi Pangan Indonesia. Jakarta: Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia.

Moroni, R.F., Cazzaniga, E., Palestini, P & Sculati, M., 2021. The Feasibility Of A
Diet Which Enhances Inositol Availability. Progress in Nutrition. 23(2), p. 1-
12.

Ormanji, M.S., Rodrigues, F.G & Heilberg, 1.P., 2020. Dietary Recommendations
For Bariatric Patients To Prevent Kidney Stone Formation. Nutrients. 12(5),
p. 1-15.

Website Nutricheck



Lampiran 6. Hasil Analisis Data

A. Karakteristik Responden

141

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 15 Tahun 8 6,1 6,1 6,1

16 Tahun 71 53,8 53,8 59,8

17 Tahun 46 34,8 34,8 94,7

18 Tahun 7 5,3 5.3 100,0

Total 132 100,0 100,0

Kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Kelas X 66 50,0 50,0 50,0

Kelas XI 66 50,0 50,0 100,0

Total 132 100,0 100,0

Agama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Islam 116 87,9 87,9 87,9

Kristen dan Katolik 16 12,1 12,1 100,0

Total 132 100,0 100,0
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Suku
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Bugis 45 34,1 34,1 34,1
Makassar 60 45,5 45,5 79,5
Toraja 14 10,6 10,6 90,2
Lainnya 13 9,8 9,8 100,0
Total 132 100,0 100,0
Pekerjaan_Ayah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Bekerja 14 10,6 10,6 10,6
Buruh Harian/Jasa
(Cjek/Supin) 39 29,5 29,5 40,2
Petani 2 15 15 41,7
PNS/TNI/Polisi 26 19,7 19,7 61,4
Pegawai Swasta 22 16,7 16,7 78,0
Wiraswasta 25 18,9 18,9 97,0
Lainnya 4 3,0 3,0 100,0
Total 132 100,0 100,0
Pekerjaan Ibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ibu Rumah Tangga 111 84,1 84,1 84,1
Buruh Harian/Jasa
(Cjek/Supin) 4 3,0 3,0 87,1
PNS/TNI/Polisi 8 6,1 6,1 93,2
Pegawai Swasta 2 1,5 1,5 94,7
Wiraswasta 2 1,5 1,5 96,2
Lainnya 5 3,8 3,8 100,0
Total 132 100,0 100,0




Pendidikan Ayah
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid SD 16 12,1 12,1 12,1

SMP 11 8,3 8,3 20,5

SMA 68 51,5 51,5 72,0

Diploma dan Sarjana 37 28,0 28,0 100,0

Total 132 100,0 100,0

Pendidikan_Ibu
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Sekolah 2 15 15 15

SD 14 10,6 10,6 12,1

SMP 15 11,4 11,4 23,5

SMA 71 53,8 53,8 77,3

Diploma dan Sarjana 30 22,7 22,7 100,0

Total 132 100,0 100,0

Status_Gizi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Kurang 11 8,3 8,3 8,3

Normal 95 72,0 72,0 80,3

Lebih 26 19,7 19,7 100,0

Total 132 100,0 100,0
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B. Kadar Hemoglobin Responden

1. Nilai Min-Max dan dan Rata-Rata+SD

Statistics

Kadar_Hemoglobin
N Valid 132

Missing 0
Mean 13,082
Std. Deviation 1,7300
Minimum 8,3
Maximum 16,0

2. Kategori Kadar Hemoglobin

Kadar Hemoglobin

Cumulative

Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  Tidak Anemia 108 81,8 81,8 81,8
Anemia Ringan 6 4,5 4,5 86,4
Anemia Sedang 18 13,6 13,6 100,0
Total 132 100,0 100,0

C. Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Responden

1. Nilai Min-Max dan Rata-Rata+SD

Statistics

Jumlah_Konsumsi_Buah
N Valid 132
Missing 0
Mean 226,7589
Std. Deviation 156,55522
Minimum 10,20
Maximum 494,25




Statistics

Jumlah_Konsumsi_Sayur

N Valid
Missing

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

132

0
186,9655
126,10021
2,10
491,85

Statistics

Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur

N Valid
Missing

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

132

0
413,7245
241,55678
26,16
944,86

2. Kategori Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur

Jumlah Konsumsi Buah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Cukup 84 63,6 63,6 63,6
Kurang 48 36,4 36,4 100,0
Total 132 100,0 100,0
Jumlah Konsumsi_Sayur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Cukup 40 30,3 30,3 30,3
Kurang 92 69,7 69,7 100,0
Total 132 100,0 100,0
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Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Cukup 59 44,7 44,7 44,7
Kurang 73 55,3 55,3 100,0
Total 132 100,0 100,0
D. Frekuensi Konsumsi Buah dan Sayur Responden
1. Nilai Min-Max dan Rata-Rata+SD
Statistics
Frekuensi_Konsumsi_Buah
N Valid 132
Missing 0
Mean 2,3664
Std. Deviation 2,19833
Minimum 12
Maximum 10,77
Statistics
Frekuensi_Konsumsi_Sayur
N Valid 132
Missing 0
Mean 3,6829
Std. Deviation 2,29617
Minimum ,06
Maximum 9,51
2. Kategori Frekuensi Konsumsi Buah dan Sayur
Frekuensi Konsumsi Buah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sering 37 28,0 28,0 28,0
Jarang 95 72,0 72,0 100,0
Total 132 100,0 100,0




Frekuensi Konsumsi Sayur

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sering 76 57,6 57,6 57,6
Jarang 56 42,4 42,4 100,0
Total 132 100,0 100,0

E. Distribusi Status Anemia berdasarkan Karakteristik Responden

Usia * Kadar Hemoglobin Crosstabulation

147

Kadar_Hemoglobin
Total
Tidak Anemia | Anemia

Usia 15 Tahun  Count 7 1 8

% within Kadar Hemoglobin 6,5% 4,2% 6,1%

16 Tahun  Count 58 13 71

% within Kadar Hemoglobin 53,7% 54,2% 53,8%

17 Tahun Count 39 7 46

% within Kadar Hemoglobin 36,1% 29,2% 34,8%

18 Tahun  Count 4 3 7

% within Kadar Hemoglobin 3,7% 12,5% 5,3%

Total Count 108 24 132

% within Kadar Hemoglobin 100,0% 100,0% | 100,0%

Pekerjaan Ayah * Kadar Hemoglobin Crosstabulation
Kadar_Hemoglobin
Total
Tidak Anemia | Anemia

Pekerjaan_Ayah Tidak Count 11 3 14
Bekerja % within Kadar_Hemoglobin 10,2% 12,5% | 10,6%
Pekerjaan  Count 42 8 50
Formal % within Kadar Hemoglobin 38,9% 33,3% 37,9%
Pekerjaan  Count 55 13 68
Non Formal o4 within Kadar Hemoglobin 50,9% 542% | 51,5%
Total Count 108 24 132
% within Kadar Hemoglobin 100,0% 100,0% | 100,0%




Pekerjaan Ibu * Kadar Hemoglobin Crosstabulation
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Kadar Hemoglobin
Total
Tidak Anemia | Anemia
Pekerjaan_lbu Tidak Count 95 20 115
Bekerja % within Kadar Hemoglobin 88,0% 83,3%| 87,1%
Bekerja Count 13 4 17
% within Kadar Hemoglobin 12,0% 16,7% 12,9%
Total Count 108 24 132
% within Kadar Hemoglobin 100,0% 100,0% | 100,0%
Status_Gizi * Kadar Hemoglobin Crosstabulation
Kadar_Hemoglobin
Total
Tidak Anemia [ Anemia

Status_Gizi  Kurang Count 9 2 11

% within Kadar Hemoglobin 8,3% 8,3% 8,3%

Normal Count 76 19 95

% within Kadar Hemoglobin 70,4% 79,2% 72,0%

Lebih Count 23 3 26

% within Kadar_Hemoglobin 21,3% 12,5% 19,7%

Total Count 108 24 132

% within Kadar Hemoglobin 100,0% | 100,0% | 100,0%
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F. Distribusi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur berdasarkan Karakteristik

Responden

Usia * Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Crosstabulation

Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur Total
Cukup Kurang
Usia 15 Tahun Count 5 3 8
% within 8,5% 4,1% 6,1%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur
16 Tahun Count 29 42 71
% within 49,2% 57,5% 53,8%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan Sayur
17 Tahun Count 20 26 46
% within 33,9% 35,6% 34,8%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur
18 Tahun Count 5 2 7
% within 8,5% 2,7% 5,3%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur
Total Count 59 73 132
% within 100,0% 100,0% 100,0%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur




Pekerjaan Ayah * Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Crosstabulation
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Jumlah_Konsumsi_Buah_

dan_Sayur Total
Cukup Kurang
Pekerjaan_Ayah Tidak Count 5 9 14
Bekerja % within 8,5% 12,3% 10,6%
Jumlah_Konsumsi_Buah
dan_ Sayur
Pekerjaan  Count 24 26 50
Formal % within 40,7% 35,6% 37,9%
Jumlah_Konsumsi_Buah
_dan_Sayur
Pekerjaan Count 30 38 68
Non Formal o5 within 50,8% 52,1% 51,5%
Jumlah_Konsumsi_Buah
_ dan_Sayur
Total Count 59 73 132
% within 100,0% 100,0% 100,0%
Jumlah_Konsumsi_Buah
__dan_Sayur
Pekerjaan lbu * Jumlah_Konsumsi_Buah dan_Sayur Crosstabulation
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan Sayur Total
Cukup Kurang
Pekerjaan_lbu Tidak Count 50 65 115
Bekerja 96 within 84,7% 89,0% 87,1%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur
Bekerja Count 9 8 17
% within 15,3% 11,0% 12,9%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur
Total Count 59 73 132
% within 100,0% 100,0% 100,0%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur




Status_Gizi * Jumlah Konsumsi Buah dan_ Sayur Crosstabulation
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Jumlah_Konsumsi_Buah_dan_
Sayur
Cukup Kurang Total
Status_Gizi  Kurang Count 6 5 11
% within 10,2% 6,8% 8,3%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_ Sayur
Normal Count 45 50 95
% within 76,3% 68,5% 72,0%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan Sayur
Lebih Count 8 18 26
% within 13,6% 24, 7% 19,7%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur
Total Count 59 73 132
% within 100,0% 100,0% 100,0%
Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur

G. Distribusi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur berdasarkan Status Anemia

Jumlah Konsumsi Buah * Kadar _Hemoglobin Crosstabulation
Kadar_Hemoglobin
Total
Tidak Anemia | Anemia

Jumlah_Konsumsi Cukup Count 71 13 84
_Buah % within Kadar_Hemoglobin 65,7% 54,2% | 63,6%
Kurang Count 37 11 48

% within Kadar_Hemoglobin 34,3% 45,8% | 36,4%

Total Count 108 24 132
% within Kadar Hemoglobin 100,0% 100,0% [ 100,0%
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Jumlah Konsumsi Sayur * Kadar Hemoglobin Crosstabulation

Kadar Hemoglobin
Total
Tidak Anemia | Anemia
Jumlah_Konsumsi Cukup Count 35 5 40
_Sayur % within Kadar Hemoglobin 32,4% 20,8% 30,3%
Kurang Count 73 19 92
% within Kadar Hemoglobin 67,6% 79,2% 69,7%
Total Count 108 24 132
% within Kadar Hemoglobin 100,0% 100,0% | 100,0%
Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur * Kadar Hemoglobin Crosstabulation
Kadar_Hemoglobin
Total
Tidak Anemia | Anemia
Jumlah_Konsumsi Cukup Count 50 9 59
_Buah_dan_Sayur % within Kadar_Hemoglobin 46,3% 37,5%| 44,7%
Kurang Count 58 15 73
% within Kadar Hemoglobin 53,7% 62,5% 55,3%
Total Count 108 24 132
% within Kadar_Hemoglobin 100,0% 100,0% | 100,0%

H. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 132
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,71686327

Most Extreme Differences  Absolute ,077
Positive ,048

Negative -,077

Kolmogorov-Smirnov Z ,886
Asymp. Sig. (2-tailed) 413

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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I. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur dengan Kadar Hemoglobin

Correlations

Jumlah_Konsumsi_
Buah dan Sayur Kadar_Hemoglobin
Jumlah_Konsumsi Pearson Correlation 1 ,065
_Buah_dan_Sayur  sjg. (2-tailed) 457
N 132 132
Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,065 1
Sig. (2-tailed) ,457
N 132 132

J. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Tinggi Zat Besi Non Heme

dengan Kadar Hemoglobin

Correlations

Jumlah_Konsumsi_Buah_
dan_Sayur_Tinggi_Zat_ | Kadar_Hemoglobin

Besi Non Heme

Jumlah_Konsumsi Pearson Correlation 1 ,043

_Buah_dan_Sayur  sjg. (2-tailed) ,622

_Tinggi_Zat_Besi_ 132 132

Non_Heme

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,043 1
Sig. (2-tailed) 622

N 132 132
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K. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Tinggi Vitamin A dengan

Kadar Hemoglobin

Correlations

Jumlah_Konsumsi_Buah_

dan_Sayur_Tinggi_ Kadar_Hemoglobin
Vitamin A

Jumlah_Konsumsi Pearson Correlation 1 ,047
_Buah_dan_Sayur  sjg. (2-tailed) ,592
_Tinggi_Vitamin_A 132 132
Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,047 1

Sig. (2-tailed) ,592
N 132 132

L. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Tinggi Vitamin C dengan

Kadar Hemoglobin

Correlations

Jumlah_Konsumsi_Buah_

dan_Sayur_Tinggi_ Kadar_Hemoglobin
Vitamin_C

Jumlah_Konsumsi Pearson Correlation 1 ,054
_Buah_dan_Sayur  sjg. (2-tailed) ,538
_Tinggi_Vitamin_C 132 132
Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,054 1

Sig. (2-tailed) ,538
N 132 132




Hemoglobin

Correlations
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M. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Tinggi Fitat dengan Kadar

Jumlah_Konsumsi_Buah_

dan_Sayur_Tinggi_Fitat

Kadar_Hemoglobin

Jumlah_Konsumsi Pearson Correlation 1 ,052
_Buah_dan_Sayur  sjg. (2-tailed) 556
_Tinggi_Fitat N 132 132
Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,052 1
Sig. (2-tailed) ,556
N 132 132

Hemoglobin

Correlations

N. Korelasi Jumlah Konsumsi Buah dan Sayur Tinggi Oksalat dengan Kadar

Jumlah_Konsumsi_Buah_

dan_Sayur_Tinggi_

Oksalat Kadar _Hemoglobin

Jumlah_Konsumsi Pearson Correlation 1 ,082

_Buah_dan_Sayur  sjg. (2-tailed) ,350

_Tinggi_Oksalat N 132 132

Kadar_Hemoglobin Pearson Correlation ,082 1
Sig. (2-tailed) ,350

N 132 132
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Lampiran 7. Dokumentasi

Lingkungan Sekolah dan Kantin di SMAN 22 Makassar
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BURY
. FOTO MAKANAN

BUAH | SAYUR | JUNK FOOD | ULTRA FOOD | MAKANAN (KUNYIT)
Olivia | Decvianti Ramdhana | Sadika Nurhidayah

Program Studi llmu Gizi
Fakultas Kesehatan Masyarakat

& o

. —
A.1buah besar =170 g A.1sendok sayur=15g
B. 1 buah sedang =130 g B. 1 mangkok =100 g
C.1sdm=15g C.1sdm=10g

TERANC MmarTABAR COORIES sIskUIT
BULAN TELUR

1potong=55¢g 1potong=40g A.1bungkus =15 g (@5 g) A.1bungkus =28,5g (@9,5 g)
B. 1 bungkus = 42 g (@14 g) B.1bungkus = 24 g (@8 g)
C.1bungkus =28 g C.1keping=5g

Buku Foto Makanan



RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

7.

8.

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Golongan Darah
Alamat

No. HP

Email

B. Riwayat Pendidikan

= Olivia

= Makassar, 04 Juli 2001

= Perempuan

= Islam

=B

= JI. Mangka Dg. Bombong No. 73
= 082344008382

= oliviaolivxxi@gmail.com

1. Tamat SD tahun 2013 di SD Negeri 1 Lamappoloware

2. Tamat SMP tahun 2016 di SMP Negeri 1 Watansoppeng

3. Tamat SMA tahun 2019 di SMA Negeri 1 Soppeng

158



